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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik korupsi sehingga
diperlukannya didikan bagi penerus bangsa untuk bersikap antikorupsi. Sekolah
tidak hanya menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
saja, akan tetapi juga sebagai tempat pembentukan kepribadian. Oleh karena itu,
peran guru Pendidikan Islam melalui penanaman pendidikan agama Islam kepada
siswa mampu peserta didik mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Tujuan penelitian ini yaitu peran guru dalam membentuk sikap

antikorupsi siswa di MTs Yapi Pakem.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik penentuan informannya adalah
purposive sampling. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan tahapan koleksi
data, reduksi data, penyajian data dan verifikatif. Teknik keabsahan data yaitu

triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan peran guru pendidikan Islam dalam
membentuk sikap antikorupsi terhadap siswa di MTs Yapi Pakem berjalan dengan
baik yaitu mengajar dan mendidik siswa terkait penanaman sikap antikorupsi dan
menanamkan ketakwaan pada siswa. Upaya tersebut dilakukan dengan metode
keteladanan, latihan dan pembiasaan, nasehat, pahala dan sanksi dan pemberian

teori.

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Agama Islam, Sikap, Anti korupsi

ABSTRACT

This research is motivated by the rampant practice of corruption so that
education is needed for the nation's successors to be anti-corruption. Schools do not
only deal with problems related to science, but also as a place for personality

formation. Therefore, the role of Islamic Education teachers through the cultivation



of Islamic religious education to students is able to enable students to practice the
values of Islamic teachings in everyday life. The purpose of this study is the

teacher's role in shaping students' anti-corruption attitudes at MTs Yapi Pakem.

The research method used is qualitative research with a case study approach.
Data collection techniques used are observation, documentation and interviews.
The technique of determining the informants is purposive sampling. Furthermore,
data analysis was carried out with the stages of data collection, data reduction, data

presentation and verification. The data validity technique is triangulation.

The results showed that the role of Islamic education teachers in forming
anti-corruption attitudes towards students at MTs Yapi Pakem went well, namely
teaching and educating students related to inculcating anti-corruption attitudes and
instilling piety in students. These efforts are carried out using exemplary methods,

training and habituation, advice, rewards and sanctions and giving theory.

Keywords: The Role of Teachers, Islamic Religious Education, Attitudes, Anti-

corruption
PENDAHULUAN

Untuk membangun karakter siswa yang antikorupsi, sekolah membutuhkan
dukungan pemerintah sebagai penyelenggara kebijakan pendidikan. Pendidikan
antikorupsi seharus nya perlu dimasukkan dalam kurikulum sebagai cara
pemerintah memberantas korupsi sejak dini. Kurikulum dengan muatan pendidikan
antikorupsi akan memudahkan sekolah yang bertekad memberantas korupsi sejak
dini dengan menanamkan sifat antikorupsi pada siswa.'

Pendidikan Islam sebagai salah satu sub dalam sistem pendidikan nasional
juga sejalan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa serta
berakhlak mulia, salah satunya melalui pelajaran agama islam . Sehingga peran

pendidik atau guru agama islam memiliki peran penting karena salah satu

! Nidhaul Khusna, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter
Antikorupsi, Mudarrisa Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Desember 2016, Vol. 8, No. 2, Hal. 178.



problematika kehidupan bangsa yang terpenting adalah moral dan akhlak. Guru
bertanggung jawab untuk meningkatkan kecerdasan religius dan sosial peserta didik
dalam membentuk sikap antikorupsi, mengingat parahnya tindakan korupsi yang
ada di Indonesia. Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan yang lebih
berat dibandingkan peranan guru pada mata pelajaran lain karena guru PAI
mengajarkan juga tentang akhlak yang mulia, sehingga peranan guru Pendidikan
Agama Islam berpengaruh besar dalam menanamkan karakter antikorupsi.>

Oleh karena itu ketika pendidikan karakter antikorupsi dimasukkan ke
dalam kurikulum akan terjadi keseimbangan antara teori pendidikan karakter
antikorupsi dengan implementasi dalam kehidupan sehari-hari pada lingkungan
peserta didik. Hal ini memerlukan kesadaran pada seluruh pihak yang
mempengaruhi kehidupan peserta didik (keluarga, sekolah, dan seluruh komponen
masyarakat) bahwa pendidikan karakter adalah hal vital untuk dilakukan.’

Fenomena yang terjadi di sekolah seperti tawuran, dan penyalahgunaan
uang SPP adalah dua bukti yang menggambarkan kasus perilaku menyimpang dari
peserta didik yang masih dalam kondisi labil. Oleh sebab itu sekolah dituntut lebih
menrapkan nilai-nilai kebaikan dan kebajikan dalam diri siswa tersebut. Pemikiran
tersebut dilandasi dengan kaidah bahwa peserta didik merupakan calon-calon
penerus bangsa di masa mendatang.*

Penanaman nilai-nilai agama untuk membentuk sikap antikorupsi
diharapkan dapat mengembangkan kualitas peserta didik dalam berbagai aspek
yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah karakter
didunia pendidikan. Selama ini pendidikan agama berlangsung di sekolah masih
kurang, dalam bukunya Muhaimin menurut Mukhtar Bukhori menilai pendidikan
agama masih gagal, kegagalan ini disebabkan karena praktek pendidikan Islam
hanya memperhatikan aspek kognifif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-

nilai agama dan mengabaikan pembinaan aspek afektif non afektif yakni kemauan

2 Nidhaul Khusna, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter
Antikorupsi, Mudarrisa Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Desember 2016, Vol. 8, No. 2, Hal. 175.

3 Ibid. Hal, 176.

4 Ibid, Hal. 177.



dan tekad mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan agama seharusnya
dapat menanggulangi tindakan amoral peserta didik. Penanaman pendidikan agama
Islam memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk memahami, menghayati,
menyakini dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.’

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa dalam membentuk sikap
antikorupsi, proses yang dilakukan oleh guru patut kita cermati, baik dari strategi,
metode ataupun peran yang dilakukan. Adapun sikap anti merupakan salah satu
bentuk disiplin yang perlu dibentuk oleh seorang siswa baik dalam kelas maupun
luar kelas sehingga harapan untuk membentuk karakter tersebut dapat terealisasi
dengan baik.

MTs Yapi Pakem merupakan lembaga pendidikan formal yang
berkompeten sehingga penanaman sikap antikorupsi di tersebut menjadi hal yang
pasti selalu diperhatikan. Berdasarkan hal tersebut, secara tidak langsung MTs Yapi
Pakem harus mampu memerankan para pendidik aqidah akhlak dengan baik serta
melakukan upaya-upaya untuk membentuk pendidik-pendidik yang berakhlakul
karimah dan memiliki sikap antikorupsi . Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menyusun skripsi dengan judul “ PERAN GURU PENDIDIKAN ISLAM DALAM
MEMBENTUK SIKAP ANTIKORUPSI TERHADAP SISWA DI MTS YAPI
PAKEM”.

PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian diatas, maka fokus penelitiannya adalah
Penanaman sikap anti korupsi pada siswa MTs Yapi Pakem Sleman
sehingga pertanyaan penelitiannya adalah:

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

menanamkan sikap antikorupsi pada siswa MTs Yapi Pakem?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam

menumbuhkan karakter antikorupsi pada siswa MTs Yapi Pakem?

> Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, him. 48



3. Apa saja metode yang digunakan dalam menanamkan sikap

antikorupsi pada siswa MTs Yapi Pakem?

KAJIAN PUSTAKA

Dari 8 jurnal ataupun artikel yang di teliti peneliti menyimpulkan terdapat 2

pernyataan penelitian dari penelitian yang dapat disimpulkan:

1. Penanaman nilai-nilai antikorupsi: beberapa penelitian meneliti
tentang karakter, kenakalan pada siswa pada penelitian lebih
menspesifikasi pada rana antikorupsi yang dimana guna

memberikan edukasi sejak dini terhadap siswa.

2. Peran Guru : beberapa penelitian mencari tentang dari siswa baik
dari akhlakul karimah atau sisi karakter lain nya sedangkan
penelitian berfokus pada peran sebagai fasilitator sekaligus edukator
dalam memberikan wawasan tentang tindakan korupsi dalam

lingkungan sehari-hari.
LANDASAN TEORI

. Pendidikan Agama islam : Menurut Syed Muhammad Naqib Al-Attas, pendidikan
adalah suatu proses penamaan sesuatu ke dalam diri manusia mengacu kepada metode
dan sistem penamaan secara bertahap, dankepada manusia penerima proses dan
kandungan pendidikan tersebut. "Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang
seluruhaspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Aspek Pendidikan Agama Islam
menyangkut visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, peserta didik,
hubungan pendidik, dan peserta didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana,
pengelolaan, lingkungan dan aspek atau komponen pendidikan lainnya yang
didasarkan padaajaran Islam. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
implementasi nilai Pendidikan Agama Islam yaitu pelaksanaan nilainilai agama Islam
berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran agar

dapat memahami dan menghayati ajaran Islam secara menyeluruh sehingga mampu



mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Aspek-Aspek Pendidikan
Agama islam diantaranya yaitu; Nilai akidah, Nilai Ibadah, Nilai akhlak. Adapun
tujuan dan metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama
islam.

2. Akhlakul karimah: Pendapat lain mendefinisikan akhlaga atau khuluq adalah keadaan
gerak jiwa tersebut memiliki dua hal. Alamiah dan bertolakwatak, seperti adanya orang
yang mudah marah hanya masalah yangsangat sepele, atau tertawa berlebihan hanya
karena suatu hal yang biasa saja, atau sedih berlebihan hanya karena mendengar berita
yang tidak terlalu memperihatinkan.>” Akhlak berasal dari Bahasa Arab yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku (tabiat) adat kebiasaan. Karimah artinya mulia,
terpuji, baik. Jadi, akhlakul karimah ialah budi pekerti atau perangai yang mulia.
Berdasarkan pengertian tersebut maka akhlakul karimah dimaksudkan agar tingkah
laku manusia menyesuaikan dengan tujuan penciptanya, yakni agar memiliki sikap
hidup yang mulia, terpuji, berbuat sesuai dengan tuntunan akhlak baik yang bersumber
dari hati manusia, seluruh hidup dan kehidupannya dalam prilaku sehari-hari terlingkup
dalam kerangka pengabdian kepada sang pencipta. Dasar pembinaan akhlakul karimah
siswa adalah dasar- dasar yang bersumber dari Al-Quran dan sunnah rasul (Al-Hadits).
Adapun ruang lingkup akhlak yaitu akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap
sesama manusia dan akhlak terhadap alam. Sekaligus faktor-faktor pembentukan
akhlak yaitu terdapat tiga aliran yaitu aliran nativisme, nativisme dan konvergensi.

3. Sikap Antikorupsi: Sikap antikorupsi merupakan sebuah bentuk perlakuan untuk
memberikan perlakuan dan pencegahan terhadap individu demi menguntungkan
dirinya sendiri. Sikap dapat dimaknai sebagai gerakan pencegahan sekaligus menjadi
contoh pada masyarakat bahwa tindakan ini adalah sebuah kebejatan perilaku dan
dapat disebut dalam filsafat sebagai materialistik

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
dokumentasi dan wawancara. Teknik penentuan informannya adalah purposive sampling.

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan tahapan koleksi data, reduksi data, penyajian

data dan verifikatif. Teknik keabsahan data yaitu triangulasi.



PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan di MTs Yapi Pakem
Sleman bahwa Peranan guru dalam proses belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar
terhadap tingkah laku anak didik. Salah satunya guru-guru berperan dalam menanamkan
sikap antikorupsi terhadap anak didik sebagaimana yang dipraktikkan di MTs Yapi Pakem.
Dalam lingkup sekolah istilah korupsi terutama peserta didik belum terdapat korupsi yang
sesungguhnya akan tetapi menanamkan sikap korupsi sangat penting sekali. Adapun praktik
korupsi di lingkungan sekolah yaitu peserta didik yang saling mencontek saat ujian, atau
tidak melakukan ujian dengan jujur. Selain itu, kecurangan praktik pembayaran uang kas
dan khuusnya bendahara sebagai penyimpan uang kas. Kemudian ketidakjujuran dalam
proses jual beli disekolah, peminjaman barang baik diperpustakaan,ruang TU dan ruang
guru. Menanamkan ketakwaan pada peserta didik korupsi perbuatan yang dilarang oleh
Allah SWT. Selain itu perbuatan yang tidak jujur mendapatkan dampak negatif seperti tidak
dipercaya oleh sekitar dan dipertanggung jawabkan dihari akhir.

Tentunya guru berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang
mengarahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan mengilhami siswa
dengan cara membangkitkan rasa ingin tau, rasa antusias, gairah dari seseorang pembelajar
yang berani mengambil resiko, dengan demikian guru berperan sebagai pemberi informasi,
dan fasilitator. Dapat diketahui bahwasannya keterlambatan juga berkaitan dengan sikap
korupsi yaitu korupsi waktu. Selain itu, praktik sikap antikorupsi di Sekolah juga didukung
dengan sifat jujur dalam hal apapun. Adapun dampak dari penanaman nilai-nilai antikorupsi
terhadap peserta didik dapat dilihat dari kehidupan sehari-harinya. Praktik tersebut
diimplementasikan dengan peserta didik bersikap jujur termasuk mengerjakan ujian dengan
jujur, keterampilan siswa dalam pemecahan masalah. ® maka dapat diambil kesimpulan dari
wawancara diatas yaitu bahwa guru memiliki peranan yang cukup signifikan guna
menumbuhkan sikap anti korupsi yang sudah ditanamkan seperti memberikan edukasi yang
menyeluruh, memberikan teladan ataupun contoh kepada siswa untuk tidak melakukan
korupsi dalam bentuk apapun, dan yang terakhir memberikan hadiah jika dia tidak

melakukan tindakan korupsi di lingkungan sekolah dan hukuman kita melakukan sikap

¢ Moh. Wahyu Kurniawan, Rose Fitria Lutfiana, Strategi Penanaman Nilai-nilai
Antikorupsi, Jurnal Bhinneka Tunggal Ika, Volume 08, No.01, Mei 2021, hlm. 37.



korupsi di sekolah.

Selanjutnya, Dalam proses menumbuhkan karakter antikorupsi pada peserta didik
berhubungan erat dengan faktor internal dari peserta didik itu sendiri dan juga faktor eksternal
baik dalam masyarakat, sekolah, rumah dan lain sebagainya. Peserta didik dibekali rahmat akal
dan pikiran oleh Allah SWT sebagai fitrah manusia, tentunya memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, hal ini termasuk dalam faktor yang menentukan pembentukan
karakter antikorupsi pada peserta didik tersebut.

Selain itu, faktor eksternal atau faktor lingkungan juga berperan dalam penumbuhan
karakter peserta didik karena mempengaruhi pembentukan, perkembangan perilaku sehingga
dapat terjadinya perubahan karakter. Penumbuhan karakter ke arah yang lebih baik kepada
peserta didik tentunya menjadi fokus perhatian yang serius sebagaimana yang
diimplementasikan oleh MTs Yapi Pakem. Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan
bahwa faktor pendukung yang membentuk karakter siswa antikorupsi yaitu faktor pendukung
dalam menerapkan antikorupsi adalah Lingkungan masyarakat jelas memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan penanaman nilai dalam pembentukan karakter. Dalam perspektif Islam,
situasi kemasyarakatan dengan system nilai yang dianutnya, mempengaruhi sikap dan cara
pandangn masyarakat secara keseluruhan. Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa faktor lingkungan yang kurang baik dapat menjadi permasalahan dalam membentuk
karakter siswa contoh nya teman-teman yang kurang mendukung dalam hal kebaikan sehingga
siswa dapat menjadi siswa yang nakal.

Selanjutnya Metode yang digunakan oleh para guru di MTs Yapi Pakem
diantaranya : Metode Keteladanan, Metode latihan dan Pembiasaan, Metode Mauidzah, Metode
Pahala atau sanksi, Pemberian teori. Pengintegrasian nilai-nilai antikorupsi dalam pembelajaran
masuk pada pokok bahasan konstitusi yang dijadikan sebagai pengetahuan dasar bagi peserta
didik. Keberhasilan motede ini juga didukung oleh strategi pendidikan yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran, sehingga nilai-nilai antikorupsi yang ditanamkan dapat
diterima dengan mudah oleh peserta didik.

Dalam proses pembentukan karakter siswa tentunya terdapat beberapa kendala atau
bisa disebut dengan faktor penghambat. Adapun masalah tersebut dapat diatasi dengan
beberapa solusi, yang diantaranya membentuk kerjasama antara guru sebagai orang tua di

Sekolah dan para orang tua karena tumbuh kembangnya karakter peserta didik tidak hanya



berlangsung di Sekolah melainkan peserta didik juga menghabiskan waktu di rumah. Peran
guru dan orang tua yang efektif sangat membantu dan berdampak terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Peserta didik sangat membutuhkan perhatian dan pengawasan yang baik
sehingga apabila terjadi suatu penyimpangan, diperlukan untuk mencari tahu terlebih dahulu
apa penyebabnya. Selain itu, dapat ditindak lanjuti dengan bimbingan konseling yang diberikan
dari pihak Sekolah. Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa solusi yang dapat
dilakukan guna membentuk antikorupsi pada siswa adalah dengan mencari tahu penyebab
penyimpangan korupsi terjadi lalu disesuikan dengan pelanggaran yang dilakukan dengan
melakukan bimbingan konseling dengan mengarahkan dan melakukan kajian-kajian terhadap

siswa.

KESIMPULAN

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Peran guru pendidikan Islam dalam membentuk sikap antikorupsi terhadap siswa di
MTs Yapi Pakem yaitu mengajar dan mendidik peserta didik sejak dini yang
bahwasannya sudah ditanamkan sikap antikorupsi dan menanamkan ketakwaan pada
peserta didik bahwa korupsi perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Selain itu, peran
yang cukup signifikan yanh dilakukan guru adalah memberikan edukasi secara
menyeluruh kepada siswa, memberikan contoh yang baik dalam melakukan hal apapun

dan terakhir memberikan hukuman jika siswa melakukan tindakan korupsi tersebut serta

sebaliknya.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk sikap antikorupsi
terhadap siswa di MTs Yapi Pakem yaitu diri sendiri, lingkungan rumah yang
kondusif, lingkungan sekolah yang positif, lingkungan pertemanan dan teknologi serta

motivasi.

3. Metode-metode yang digunakan pendidik terhadap peserta didik dalam membentuk
sikap antikorupsi di MTs Yapi Pakem adalah keteladanan, latihan dan pembiasaan,

nasehat, pahala dan sanksi dan pemberian teori.
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